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ABSTRACT 

The problem with Kallis Bakery is that customers cannot shop online, have not been optimal in providing product 

information because Kallis Bakery only uses Instagram and Facebook advertising media as promotional media, 

buying and selling activities are slow and time-consuming, where customers who are interested in buying the 

desired product must come directly to the store, the bread sales information system at Kallis Bakery is currently 

running,  In order to run even better, it is expected to design and create a web-based bread sales application system. 

Then it is expected that the Kallis Bakery bread sales application system can be implemented and tested first before 

running. This method uses the prototype method in building software to improve and make it easier for Kallis 

Bakery customers to transact with the increasing use of the internet among the community, Kallis Bakery 

innovates with online shopping, web-based online ordering systems can be done easily with this application, data 

storage systems in databases, important data can be stored properly. 
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I. PENDAHULUAN 

Kallis Bakery yaitu toko yang bergerak dalam bidang 

penjualan roti yang berlokasi di Plaza Indonesia Mall, 

Jakarta Pusat. Sejalan dengan pertumbuhan penjualan 

online, penjualan roti juga berkembang untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan yang ingin memesan roti secara 

online dengan mudah  dan tanpa harus pergi ke toko [1] 

ataupun mengantri untuk membayar produk yang telah 

dipilihnya. Masalah dengan Kallis Bakery adalah 

pelanggan tidak bisa berbelanja online, belum optimal 

dalam memberikan informasi produk karena Kallis 

Bakery hanya menggunakan media iklan Instagram dan 

Facebook sebagai media promosi, kegiatan jual-beli 

lambat dan memakan waktu, dimana pelanggan yang 

tertarik untuk membeli produk yang diinginkan harus 

langsung datang ke toko [2][3]. 

Berdasarkan situasi tersebut, diperlukan sebuah sistem 

informasi aplikasi sehingga pelanggan yang ingin 

membeli roti atau memesan roti dapat melalui sistem 

berbasis web serta promosi,  sebelumnya  memasang 

iklan hanya melalui media sosial instagram dan 

facebook, dengan adanya sistem informasi ini 

diharapkan pelanggan akan lebih nyaman karena dapat 

memilih dan memesan roti yang diinginkan,  pihak dari 

toko roti Kallis juga dapat menyusun laporan penjualan 

dengan mudah dan cepat [1].  

 

II. II. METODE PENELITIAN 

Pada metode ini menggunakan metode prototype dalam 

membangun perangkat lunak demi meningkatkan juga 

mempermudah pelanggan Kallis Bakery dalam 

bertransaksi. Pengertian umum dari prototype 

(purwarupa) adalah diagram desain sistem yang 

membentuk model dan standar ukuran atau terukur 

untuk diimplementasikan nantinya [4].  

 

Adapun tahapan dalam proses prototype yang telah 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Tahapan pada metode prototype 

A. Model Pengembangan Sistem 

1. Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa data dibuat guna menentukan keperluan 

perangkat lunak yang diperlukan untuk mendukung 

program aplikasi, yaitu user yang berguna untuk login 

ke website yang didaftarkannya pada website, shopping 

cart sebagai wadah data informasi mengenai produk 

yang dibeli oleh konsumen, informasi daftar produk 

yang dijual. 

 

2. Desain 

Menggunakan metode UML (Unifed Modeling 

Language) dengan membuat Use Case Diagram, Class 

Diagram, Sequence Diagram, Activity Diagram, 

Component Diagram dan Deploment Diagram, desain 
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database mengunakan Draw.io dan ERD (Entity 

Ralationship Diagram) digunakan untuk menunjukkan 

hubungan atau hubungan antara entitas atau objek yang 

terlihat dan atributnya. 

 

3. Code Generation 

Pada tahap ini, implementasi desain diubah menjadi 

program perangkat lunak. Tahap ini menggunakan 

Visual Studio Code sebagai bahasa pemogramman, PHP 

dan MYSQL sebagai media database dan XAMPP 

sebagai penghubung server database [5] 

 

4. Testing 

Dalam pengujian perangkat lunak, Black Box digunakan 

untuk menghasilkan hasil sesuai dengan harapan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Penggunaan black box 

dalam pengujian aplikasi memberikan penjelasan 

tentang pentingnya harapan saat membuat program [5]. 

 

B. Konsep Dasar Sistem Infromasi 

1. E-commerce 

E-commerce adalah petukaran informasi melalui 

jaringan elektronik di setiap tingkat rantai pasokan, baik 

di dalam organisasi, antara perusahaan, antara bisnis dan 

konsumen (pelanggan), atau antara sektor publik dan 

swasta, berbayar atau bukan [6]. 

 

2. UML (Unified Modeling Languege) 
Unified Modeling Languege yaitu satu kelompok 

konvensi pemodelan yang digunakan guna menentukan 

atau menggambarkan sebuah sistem software yang 

berkaitan dengan objek. 

Jenis-jenis UML: 

1. Use Case Diagram: permodelan untuk melakukan 

sistem informasi yang akan dibuat. 

2. Activity Diagram: Menjelaskan work flow (aliran 

kerja) atau kegiatan sebuah sistem atau  menu yang ada 

pada perangkat lunak. 

3. Class Diagram: Menggambarkan keadaan sistem 

fungsi-fungsi dan kebutuhan yang akan berkaitan 

dengan menu utama dan koneksi database. 

3. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity Relationship Diagram (ERD) yaitu diagram 

dalam bentuk representasi grafis yang digunakan untuk 

membuat database yang menghubungkan informasi. 

Fungsi ERD adalah  alat untuk membuat database dan 

memberikan gambaran tentang cara kerja database [7]. 

Entity Relationship Diagram mempunyai 3 elemen 

dasar yaitu: 

1. Entitas: Merupakan objek yang menjadi perhatian 

dalam database, entitas dapat berupa orang, tempat, 

objek atau kondisi, simbol dari entitas berbentuk persegi 

panjang. 

2. Atribut: Atribut adalah informasi yang terkandung 

dalam suatu entitas. Entitas harus memiliki primary key  

dan atribut deskriptif sebagai atribut entitas. Atribut 

biasanya terletak di dalam tabel  atau dapat juga 

dibedakan dengan label, simbol  atribut berbentuk elips. 

3. Relasi: Relasi  dalam ERD adalah relasi antara dua 

atau lebih entitas, simbol  relasi berbentuk belah ketupat. 

 

 

4. LRS (Logical Record Structure) 

Logical Record Structure adalah struktur catatan tabular 

yang terdiri dari hasil antara kumpulan entitas. Ia 

mempunyai kaidah-kaidah dasar yang sangat 

dipengaruhi oleh unsur-unsur yang menjadi fokus utama 

[8] 

 

C. Website 

Website adalah sarana komunikasi yang memuat 

halaman-halaman  informasi yang dapat diakses melalui 

internet dan bisa dinikmati secara global (di belahan 

dunia manapun). Sebuah website pada dasarnya 

merupakan sebuah baris kode yang berisi sekumpulan 

perintah yang kemudian diinterpretasikan oleh browser 

[9]. 

 

D. PHP (Perl Hypertext Preprocessor) 

PHP merupakan bahasa pemrograman yang bisa kita 

pakai guna membuat aplikasi web.  Terdapat 

ketiksamaan antara PHP dan HTML, kode HTML 

diproses oleh browser  komputer pengguna, kalau kode 

PHP diproses oleh web server, lalu hasilnya dikirim ke 

browser. PHP sering dipakai karena  kita dapat dengan 

bebas memodifikasi dan menggunakannya [10] 

E. MySQL 

MySQL yaitu jenis database yang sering dipakai untuk 

membuat aplikasi berbasis web yang dinamis. MySQL 

ini mendukung Bahasa pemrograman PHP. MySQL pun 

memiliki query atau bahasa SQL(Structured Query 

Language) yang sederhana dan memakai escape 

character sama dengan PHP [9]. 

 

F. Sublime Text 
Sublime Text yaitu editor teks yang dipakai untuk 

membuat atau mengedit  aplikasi. Sublime Text 

menyertakan plugin tambahan yang memudahkan 

pengembang untuk menggunakannya. Selain itu, 

Sublime Text juga memiliki desain yang sederhana dan 

bagus [9]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem informasi penjualan online roti pada Kallis 

Bakery dimana admin melakukan pengelolah data 

kategori, pengelolah data produk, pengelolah orderan 

customer, pengelolah pembayaran, pengelolah data 

customer dan pengelolah review customer. Berikut ini 

spesifikasi kebutuhan dari sistem informasi penjualan 

roti pada Kallis Bakery. 

 

A. Desain Pemodelan Sistem 

Use case diagram digunakan untuk mendeskripsikan 

apa yang seharusnya dilakukan oleh 

sistem.
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Gambar 2. Use Case Diagram Admin 

 

 

Gambar 3. Use Case Diagram Customer 

Tabel 1. Deskripsi Use Case Halaman  Customer 

 
 

B. Desain User Interface 

Beberapa desain  user interface sistem usulan yang ada 

pada website Penjualan Roti Kallis Bakery, 

 
Gambar 4. Halaman Login  

 

 

Gambar 5. Halaman Dasbor 

 
Gambar 6. Halaman Pemesan Pelanggan 

 

 

 
Gambar 7. Halaman Data Pemesanan Pelanggan 
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Gambar 8. Halaman Pembayaran Pelanggan 

 
C. Pengujian Black Box 

Tabel 2. Pengujian Black Box Pada Login 

 

IV.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembuatan website penjualan online 

pada Kallis Bakery, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pemesanan online berbasis web dapat 

dilakukan secara mudah dengan adanya aplikasi ini. 

2. Dengan meningkatnya penggunaan internet di 

kalangan masyarakat, Kallis Bakery melakukan 

inovasi dengan adanya belanja lewat online. 

3. Dengan adanya sistem penyimpanan data pada 

database, data-data yang penting dapat disimpan 

dengan baik. 
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